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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Memajukan perekonomian suatu daerah, Indonesia sebagai sebuah negara 

kesatuan menerapkan prinsip desentralisasi dimana pemerintah daerah diberikan 

wewenang dan kekuasaan untuk menjalankan pemerintahan secara otonomi. 

Otonomi daerah pada saat ini sudah diterapkan diberbagai daerah di Indonesia. 

Dengan berdasarkan pada UU Nomor 32 tahun 2004 tentang pemerintah daerah 

sebuah daerah mempunyai hak, wewenang dan juga kewajiban untuk bisa 

melakukan pengaturan didalam urusan pemerintahan serta berbagai aspek 

kehidupan masyarakat yang bertujuan untuk kesejahteraan masyarakat didaerah 

tersebut mengacu pada peraturan dan perundang-undangan yang berlaku 

(Widyaswati & Juwariyah, 2018). 

Daerah yang menjalankan otomomi daerah maka daerah tersebut harus 

mempunyai sumber keuangan daerah yang diperoleh dari berbagai sumber 

berdasarkan peraturan daerah. Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah pendapatan 

yang diperoleh daerah dari Pajak Daerah, Retribusi Daerah, serta Hasil 

Pengelolaan Sumber Daya Daerah itu yang tidak digabungkan dengan Pendapatan 

Asli Daerah lain. 

Penyelenggaraan representasi dari kemandirian suatu daerah khususnya 

yang telah menerapkan sistem pemerintahan otonomi adalah dari Pendapatan Asli 

Daerah. Jika Pendapatan Asli Daerah ini tinggi sudah dipastikan bahwa daerah itu 

mempunyai tingkat kemandirian yang tinggi pula. Dengan demikian pengelolaan 
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sumber pendapatan daerah harus bisa dioptimalkan sebisa mungkin oleh 

pemerintah daerah. 

Berbagai sumber pendapatan asli daerah seperti pajak, retribusi dan hasil 

pengelolaan sumber daya dapat digunakan untuk membangun dan menjalankan 

sistem pemerintahan di wilayah otonomi. Tetapi sumber pendapatan paling besar 

yang bisa direncanakan dan direalisasikan pemerintah daerah bisa diperoleh dari 

Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. Pada pokoknya, penerimaan Retritbusi 

Daerah sangat relevan dengan pelayanan yang diberikan kepada masyarakat 

oleh pemerintah daerah. Dimana pelayanan yang maksimal akan membantu 

pertumbuhan dan peningkatan aspek sosial ekonomi dan mempengaruhi secara 

positif penerimaan Retribusi Daerah. 

Berdasarkan penerapan undang-undang yang berlaku maka pemerintah 

daerah bisa mengutip Retribusi Daerah bisa dikenakan kapan saja masyaraskat 

menggunakan jasa pelayanan yang diberikan pemerintah daerah sehingga hasil 

retribusi tersebut bisa dipergunakan untuk keperluan daerahnya (Hawati et al., 

2017). Secara geografis, letak Kabupaten Musi Rawas Utara yang merupakan 

salah satu kabupaten paling barat di provinsi Sumatera Selatan berbatasan dengan 

Provinsi Bengkulu di bagian barat, Provinsi Jambi di bagian utara, Kabupaten 

Musi Rawas di bagian selatan dan Kabupaten Musi Banyuasin di bagian timur. 

Kabupaten Musi Rawas Utara secara keseluruhan memiliki luas wilayah 

600.865,51 Ha. Wilayah terluas dimiliki oleh Kecamatan Ulu Rawas dengan luas 

mencapai 24,18 persen dari total luas wilayah kabupaten ini. Lahan di Kabupaten 

Musi Rawas Utara paling banyak dimanfaatkan sebagai lahan pertanian bukan 
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sawah, yang mencapai 48,45 persen dari total luas lahan. 21,75 persen diantaranya 

merupakan lahan perkebunan, baik yang dimiliki dan dikelola oleh rakyat maupun 

oleh perusahaan. Sementara itu, lahan yang dimanfaatkan untuk sawah hanya 

sebesar 0,97 persen dari total luas kabupaten ini. Wilayah Kabupaten Musi Rawas 

Utara dialiri oleh dua sungai utama yang umumnya dapat dilayari, yakni Sungai 

Rupit dan sungai Rawas. Selain itu, masih terdapat sungai-sungai lainya yang 

merupakan anak sungai-sungai utama tersebut. Selain memiliki sungai-sungai 

besar, di Kabupaten ini juga terdapat beberapa danau, dianataranya Danau Raya di 

Kecamatan Rupit. Selain sebagai penampung air, danau juga merupakan potensi 

wisata bagi kabupatrn Musi Rawas Utara. 

Kabupaten Musi Rawas Utara salah satu yang mempunyai potensi yang 

pendapatan asli daerah yang besar baik itu dari segi retribusi regional. Sehingga 

bisa jadi Kabupaten Musi Rawas Utara lebih meningkatkan Pendapatan Asli 

Daerahnya dan mampu memaksimal-kannya. 

Table 1.1 Laporan Pendapatan Asli Daerah Rawas Utara 2015-2019 
 
 

Tahun Anggaran Realisasi Lebih/Kurang % 

2015 25,203,699,091 29,369,634,850 4,165,935,759 117% 

2016 29,295,199,091 32,174,860,897 2,879,661,806 110% 

2017 59,397,686,091 57,580,992,087 (1,816,694,004) 97% 

2018 36,016,172,000 30,141,830,709 (5,874,341,291) 84% 

2019 56,128,672,000 37,574,950,356 (18,553,721,644) 67% 



4  

 

 

Table 1.2 Laporan Realisasi Anggaran Retribusi Daerah Tahun 2015-2019 
 
 

Tahun Anggaran Realisasi Lebih/Kurang % 

2015 523,800,000 1,074,816,560 551,016,560 205% 

2016 573,800,000 508,787,250 (65,012,750) 89% 

2017 866,528,000 718,642,193 (147,885,807) 83% 

2018 809,028,000 575,358,998 (233,669,002) 71% 

2019 809,028,000 842,333,909 33,305,909 104% 

 

Table 1.3 Laporan Retribusi Daerah terhadap Retribusi Jasa Umum, 

Retribusi Jasa Usaha, Retribusi Perizinan Tertentu 2015 - 2019 
 

Tahun 
Retribusi Jasa Umum 

Anggaran Realisasi Lebih/Kurang % 

2015 93,800,000 222,019,000 128,219,000 237% 

2016 93,800,000 104,051,000 10,251,000 111% 

2017 36,528,000 15,490,000 (21,038,000) 42% 

2018 204,028,000 170,167,900 (33,860,100) 83% 

2019 174,495,000 129,419,238 (45,075,762) 74% 

 

Tahun 
Retribusi Jasa Usaha 

Anggaran Realisasi Lebih/Kurang % 

2015 55,000,000 281,849,210 226,849,210 512% 

2016 55,000,000 32,800,000 (22,200,000) 60% 

2017 405,000,000 298,028,193 (106,971,807) 74% 

2018 455,000,000 309,866,478 (145,133,522) 68% 

2019 495,033,000 431,765,631 (63,267,369) 87% 

 

Tahun 
Retribusi Perzinan Tertentu 

Anggaran Realisasi Lebih/Kurang % 

2015 375,000,000 570,948,350 195,948,350 152% 

2016 425,000,000 371,936,250 (53,063,750) 88% 

2017 425,000,000 405,124,000 (19,876,000) 95% 

2018 150,000,000 95,324,620 (54,675,380) 64% 

2019 139,500,000 281,149,040 141,649,040 202% 

Sumber: Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 

 

Berdasarkan fenomena Table 1.1 Laporan Pendapatan Asli Daerah Rawas 

Utara 2015-2019 mengenai Pendapatan Asli Daerah dilihat dimana pada tahun 

2017, 2018 dan 2019 realisasi Retribusi Daerah Kabupaten Musi Rawas Utara tidak 
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dapat mencapai target yang telah ditetapkan. 

 
Retribusi daerah termasuk sumber penting pendapatan daerah yang 

berfungsi membiayai penyelenggaran daerah dan pembangunan regional untuk 

menetapkan otonomi daerah. Maka dari itu perlu dianalisis efektivitas dan 

kontribusi retribusi daerah di Kabupaten Musi Rawas Utara kemudian seberapa 

besar kontribusinya terhadap PAD Daerah Kabupaten Musi Rawas itu sendiri. 

Berdasarkan apa yang dibahas latar belakang masalah yang terurai diatas, 

Kemudian peneliti tertarik untuk mengangkat ke dalam penelitian berjudul 

“Analisis Retribusi Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten 

Musi Rawas Utara”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang maka penulis merumuskan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

a. Bagaimana prosedur pemungutan penerimaan Retribusi Daerah terhadap 

Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Musi Rawas Utara? 

b. Apakah prosedur pemungutan Retribusi Daerah telah efektif dan 

berkontribusi terhadap Pendapatan Asli Daerah? 

c. Apa upaya-upaya dilakukan pemerintah Kabupaten Musi Rawas Utara 

dalam meningkatkan Pajak Asli Daerah melalui penerimaan Pajak 

Daerah dan Retribusi Daerah? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang diambil penulis, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Untuk mengetahui prosedur/pemungutan Retribusi pada Pendapatan Asli 

Daerah Kabupaten Musi Rawas Utara. 

b. Untuk mengetahui tingkat efektivitas dan kontribusi Retribusi Daerah 

apakah sudah mencapai target yang diinginkan. 

c. Untuk mengetahui upaya-upaya apa saja yang pemerintah daerah lakukan 

untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah melalui Retribusi Daerah. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Hasil dari penelitian ini sangat diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran atau memberikan informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

untuk penyempurnaan dan peningkatan kontribusi dan efektivitas pajak daerah 

dan retribusi daerah. Penelitian ini ini juga diharapkan dapat menjadi panduan 

serta acuan bagi penelitian berikutnya mengenai retribusi daerah. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

1. Bagi Penulis 

 

Penelitian ini dapat memperluas wawasan mengenai ilmu pengetahuan 

penulis maupun pembaca yang berkaitan dengan retribusi daerah terhadap 

pendapatan asli daerah. 

2. Bagi Peneliti 

 

Bagi peneliti berharap ini dapat menjadikan refrensi bagi pihak-pihak 

yang akan melakukan penelitian serupa tentang topik ini. Dapat menambah 

variabel sesuai dengan penelitian ini namun bukan hanya tentang variabel 

pajak daerah dan retribusi daerah tetapi juga dapat menggunakan variabel- 
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variabel yang lain agar mengetahui apa saja yang berpengaruh dalam 

penerimaan pendapatan asli daerah. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

 

Dapat dijadikan sebagai sumber acuan dan lampiran pendukung dan 

juga dapat digunakan sebagai bahan informasi dan perluasan untuk 

penelitian selanjutnya tentunya untuk penelitian selanjutnya. 

4. Bagi Almamater 

 

Sebagai bahan referensi dan pertimbangan penting bagi penelitian 

serupa di masa yang akan datang. 



34  

DAFTAR PUSTAKA 

 

 
Amalia, S. dan S. (2019). Analisis Efektivitas dan Kontribusi Pajak serta Retribusi 

Daerah terhadap Pendapatan Asli di Daerah Kabupaten Aceh Timur. Jurnal 

Penelitian Ekonomi Akuntansu, 3, 61–73. 

Asli Daerah (Pad) Kabupaten Lamongan. Jurnal Akuntansi, 2(1), 24. 

https://doi.org/10.30736/jpensi.v2i1.96. 

Christian, P. A., Sondakh, J. J., & Budiarso, N. (2017). Evaluasi Efektivitas, 

Kontribusi Dan Potensi Penerimaan Pajak Hotel Terhadap Pendapatan Asli 

Daerah Kabupaten Minahasa Utara. Going Concern: Jurnal Riset Akuntansi, 

12(2), 1145–1150. https://doi.org/10.32400/gc.12.2.18617.2017 

Dan Belanja Modal (Studi Pada Provinsi Di Indonesia). JRAK: Jurnal Riset 

Akuntansi & Komputerisasi Akuntansi, 7(1), 11–21. 

Halim, abdul. (2003). Akuntansi Keuangan Daerah. Salemba Empat. 

 

Halim, abdul. (2004). Manajemen Keuangan Daerah (Revisi). UPP AMP YKPN. 

Handayani, S. (2017). Potensi Retribusi Pasar Terhadap Peningkatan 

Pendapatan. 

Handoko dan Sri. (2013). Analisis Tingkat Efektivitas Pajak Daerah sebagai 

sumber Pendapatan Asli Daerah pontianak. 

Hawati, T. M., Oktaviani, R., Falatehan, A. F., Pertanian, I., Jl, B., Wing, K., & 

Bogor-indonesia, K. I. P. B. D. (2017). the Strategy to Optimize Income for 

Street Parking Service Retribution. 19, 49–70. 



35  

Maramis1, D. P., Ilat2, V., & Mawikere3, L. M. (2020). Analisis potensi 

penerimaan retribusi pelayanan pasar pada PD. Pasar di Kota Manado. 

87-91. 

Mardiasmo. (2019). Perpajakan. Peneribit ANDI. 

 

Putra, B. (2014). Analisis Efektivitas Penerimaan Dan Kontribusi Retribusi Daerah 

Terhadap Pendapatan Asli Daerah (Studi Pada Dinas Pengelolaan Keuangan 

Daerah Kota Blitar). Jurnal Administrasi Bisnis S1 Universitas Brawijaya, 

10 (1), 82158. 

Putri, M. Y. (2017). Pengaruh Dukungan Politik, Pendapatan Daerah, Periode 

Jabatan Dan Belanja Daerah Terhadap Budget Forecast Errors 

Pemerintah Daerah Di Sumatera. 1–17. 

Salma, H. T. (2019). Pengantar Perpajakan. Penerbit Indeks Jakarta. 

 

Warjiyo, P. (2007). Stabilitas Sistem Perbankan Dan Kebijakan Moneter: 

Keterkaitan Dan Perkembangannya Di Indonesia. Buletin Ekonomi 

Moneter Dan Perbankan, 8(4), 429–454. 

Widyaswati, R., & Juwariyah, N. (2018). Evaluasi Kontribusi Dan Efektivitas 

Pajak Daerah Dan Retribusi Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Kota Semarang Tahun 2012 – 2016. I (2), 37–54. 

Yuliastuti, I., & Dewi, Luh, N. (2017). Analisis Efektivitas Dan Kontribusi 

Retribusi Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) kota Denpasar. 

Jurnal Riset Akuntansi, 7(1 Februari 2017), 91–102. 

http://jurnal.unmas.ac.id/index.php/JUARA/article/view/650. 

Zelmiyanti, R. (2016). Pendekatan Teori Keagenan Pada Kinerja Keuangan Daerah 


